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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash position, net 

profit margin, debt to equity ratio, return on equity, current ratio, pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan dan earning per share terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan food and beverage. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka 

dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

1. Cash Position  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa cash position 

memiliki pengaruh terhadap kebijakan dviden pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

2. Net profit margin  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa net profit 

margin memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mertayani, Darmawan dan Werastuti 
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(2015) menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap dividend payout ratio. 

3. Debt to equity ratio  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa debt to equity 

ratio memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Elinda dan Sukirman (2015) 

manyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen. 

4. Return on equity  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa return on 

equity tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,428 lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak.  

5. Current ratio  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa current ratio 

tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,385 lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 
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6. Pertumbuhan perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,045 lebih kecil 

dari 0,00 maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

7. Ukuran perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,034 lebih kecil 

dari 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

8. Earning per share  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa earning per 

share memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

9. Secara simultan Cash position, Net profit margin, Debt to equity ratio, 

Return on equity, Current ratio, Pertumbuhan perusahaan, Ukuran 

perusahaan dan Earning per share memiliki pengaruh terhadap kebijakan 

deviden pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. 

10. Nilai R squared yang dihasilkan sebesar 0,771 atau 77,1%. Berarti cash 

position, net profit margin, debt to equity ratio, return on equity, current 

ratio, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan earing per share 

dapat mempengaruhi kebijakan deviden sebesar 77,1% dan sisa 22,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

6.2 Saran  

1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan 

laba dan melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan sehingga 

kinerja yang dihasilkan lebih baik lagi. 

2. Perusahaan seharusnya lebih mampu dalam memanfaatkan sumber sumber 

yang berasal dari hutang secara optimal dan efisien sehingga dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan perusahaan dalam 

membayar deviden kepada para pemiliki saham. 

3. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengembangkan lagi 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan 

perusahaan dalam melakukan pembayaran deviden, dengan menambah 

informasi-informasi yang lebih luas baik dari internal perusahaan maupun 

eksternal perusahaan. 

 


